BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Peran Guru Figih di MTS Al-Jauharatuagiyah Pegadingan

Menurut Bapak Sopan sebagai Kepala Madrasah Tsanawiyah
Pegadingan, beliau mengatakan bahwa guru figih sangat berperan
bagi sekolah tersebut. Karena di Sekolah kami hanya memiliki satu
guru figih yang mengajar di MTS Pegadingan, dikarenakan sekolah
kami bukan sekolah Negeri dan lokasinyapun di perkampungan
sehigga orang-orang yang berminat mengajar belum banyak, oleh
sebab itu guru figih sangat diperlukan dan memiliki peran yang baik
untuk Sekolah tersebut.

Guru Figih mempunyai peran sebagai pengajar yang harus
memberi pembelajaran yang baik, dan membantu siswanya untuk
belajar tentang agama Islam supaya bisa memahaminya dengan baik,
khususnya materi pelajaran figih seperti tentang sedekah. Selain itu
guru harus memiliki sifat yang mencerminkan seorang guru yaitu:

1. Memiliki suri tauladan yang baik, karena secara tidak

langsung seorang guru harus memberi contoh yang baik,
seperti memiliki perilaku atau akhlak yang baik sehingga

siswapun akan mengikutinya.
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2. Menjalankan amanah atau mengajar dengan ikhlas dan
bersungguh-sungguh.

3. Guru harus menguasai materi yang akan diajarkan kepada
siswa.

4. Menjadi motivator, maksudnya ialah memberikan

motivasi kepada siswa supaya aktif atau giat belajar.

Jadi, dari hasil wawancara menurut pengamatan peneliti
bahwa peran guru figih di MTS Al-Jauharatunnagiyah sangat
berperan, terlebih lagi guru figih di MTS Al-Jauharatunnagiyah
hanya satu orang yang mengajar, dengan adanya guru figih
diharapkan bisa memberikan pembelajaran yang baik dan membantu
siswa untuk belajar tentang agama Islam seperti sedekah. Dan dari
gimik wajah kepala sekolah, selalu berharap supaya guru figih tetap
mengajar di MTS Al-Jauharatunnagiyah meski usia guru figih tidak
muda lagi tapi selalu berharap memberikan motivasi kepada

siswanya.

! Dokumen wawancara dengan Bapak Muhamad Sopan. Kepala Madrasah
Tsanawiyah Pegadingan. Pada Hari Kamis 16 Mei 2019.
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B. Kondisi Sikap Spiritual Tentang Nilai-nilai Sedekah Siswa di
MTS Al-Jauharatunnaqiyah Pegadingan
Meurut Bapak Sopan selaku kepala Madrasah, sikap spiritual
menjadi hal yang penting bagi siswa, dengan melihat kondisi tersebut
guru dapat mengetahui sikapya terhadap agama, termasuk
mengetahui sikap spiritual siswa kegiatan yang berkaitan dengan
sedekah seperti kegiatan sosial. Sementara itu kondisi sikap spiritual
siswa di Madrasah Tsanwiyah bisa mengkondisikannya, karena
sekolah sudah meerapkan kegiatan agama seperti tadarus, kegiatan
sosial setiap satu tahun sekali ketika memperingati hari besar Islam,
misalnya maulid nabi, ldul adha dan Tahun baru Islam. Kegiatan
tersebut bukan kegiatan yang dianjurkan dari guru figih atau sebagai
salah satu praktek mata pelajaran figih, melaikan kegiatan dari
sekolah yang sudah diterapkan dalam kegiatan sekolah. Kegiatan ini
bertujuan untuk saling berbagi ke masyarakat supaya bisa meerima
dengan baik dan memberi respon yang baik juga.?
Sedangkan menurut bapak Habib selaku guru figih di MTS
Al-Jauharatunnagiyah pegadingan Kramatwatu Kabupaten Serang,
kondisi sikap spiritual siswa sudah cukup baik, hanya saja masih ada

beberapa siswa yang sedikit lambat menerima pembelajaran, untuk

2 Dokumen wawancara dengan Bapak Muhamad Sopan. Kepala Madrasah
Tsanawiyah Pegadingan. Pada Hari Kamis16 Mei 2019.
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mempelajari mata pelajaran figih khususnya sedekah. Banyak siswa
kelas dua yag beranggapan bahwa sedekah itu identik dengan materi,
dan itu mejadi suatu hal yang perlu diarahkan dan dibina supaya
siswa memahami makna sedekah secara keseluruhan.’

Jadi, simpulan yang dapat diambil dari peneliti ialah kondisi
sikap spiritual siswa sudah baik dan sadar, meskipun ada beberapa
siswa yang belum sadar tentang pentingnya bersedekah, pihak guru
maupun pihak sekolah akan berusaha membina sikap spiritual siswa,
supaya siswa bisa memahaminya dan sadar bahwa melakukan
kegiatan sosial atau belajar untuk bersedekah adalah kewajiban

untuk saling peduli terhadap sesama.

. Peran Guru Figih dalam membina Sikap Spiritual Siswa tentag

Nilia-nilai Sedekah
Guru fgih memiliki peran yang sangat penting bagi siswaya, guru
harus memilik peran yang bisa dilakukan untuk membia siswaya
denga baik, seperti membina siswa dalam mempelajari tentag nilai-
nilai sedekah yaitu :
1. Peran Guru figih sebagai Pegajar dan Pedidik
Menurut Bapak Habib sebagai guru figih, dalam

kegiatan yang dilakukan guru sebagai pengajar dan pendidik

® Dokumen wawancara dengan Bapak Habib Sholahuddin. Guru figih Tsanawiyah

Pegadingan. Pada Hari Kamis 9 Mei 20109.
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ialah memberikan arahan, memberikan materi secara individu,
maupun kelompok, supaya materi yang diajarkan dapat
diserap dan dipahami dengan baik, selain itu jika terdapat
siswa yang masih belum memahminya maka diadakan
pengulangan materi dan pembelajaran individu, setiap
pertemuan mengevaluasi materi yang sudah diajarkan. *
Sedangkan menurut peneliti, selain  memberikan
materi guru juga harus memberikan pembelajaran yang
efektif, dan harus menerapkan pembelajaran yang baik bukan
hanya berupa teori melainkan melakukan praktek materi
tentag sedekah, karena jika guru hanya mengajar memberikan
materi saja belum efektif sehingga dikhawatirkan siswa akan
sedikit kurang inisiatif. Misalnya membuat praktek seperti
kegiatan sosial berupa mengumpulkan uang, pakaian, dan
makanan setiap dua minggu sekali, atau melakukan kegiatan
infaq setiap hari jum’at, dan melakukan kegiatan gotong
royong, supaya materi yang diberikan guru benar-benar sudah

dipahami dan diaplikasikan.

* Dokumen wawancara dengan Bapak Habib Sholahuddin. Guru figih Tsanawiyah
Pegadingan. Pada Hari Kamis 9 Mei 2019.
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2. Peran Guru Figih sebagai Motivator
Motivasi yang dilakukan guru figih kepada siswa
untuk membina sikap spiritual siswa tentag nlai-nilai sedekah
yaitu:

a. Menumbuhkan rasa semangat kepada siswa dalam
belajar, karena setiap kebaikan yang dilakukan
akan mendapatkan kebaikan juga, mendapatkan
ganjaran atau pahala dari Allah swit.

b. Dengan mempelajari sedekah siswa bisa
memahami maknanya saling berbagi, membantu
sesama ketika sedang mengalami kesusahan. °

3. Peran Guru figih sebagai Evaluator
Setiap belajr mengajar guru selalu melakukan kegiatan
evaluasi, dan cara membina sikap spiritual siswa tentag nilai-
nilai sedekah dengan memberikan evaluasi, yang memiliki
tujuan untuk menilai atau mengukur kemampuan siswa
meguasai materi figih khususnya tentag sedekah, yaitu:

a. Adanya pengulangan materi, tujuanya ialah supaya

siswa bisa memahaminya dengan baik. Kegiata

pengualag materi dilakukan disetiap akhir

® Dokumen wawancara dengan Bapak Habib Sholahuddin. Guru figih Tsanawiyah
Pegadingan. Pada Hari Kamis 9 Mei 20109.
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pertemuan atau ketika sebelum berakhirnya
pembahasna materi.

b. Melakukan pendekatan belajar secara individu,
karena setiap kegiatan belajar dari semua siswa
pasti selalu ada beberapa siswa yang belum
memahaminya, oleh karena itu guru melakukan
pendekatan secara individu dengan memberikan
penambaha pertemuan, dan pertemuan itu akan
membahas tentag materi apa saja yang belum
dipahami.

c. Memberikan soal tambahan atau memberikan
remedial, baik soal pilihan ganda maupun essay.
Siswa yang memiliki nilai di bawah maka harus
mengerjakan remedial, tujuannya supaya siswa
bisa mendapatkan nilai yang baik dan megetahui

kemampuan belajar siswa.’

Hasil simpulan wawancara dengan kepala Madrasah yaitu
Bapak Sopan, dan juga Bapak Habib selaku guru figih ialah guru
figih sudah melakukan pembelajaran yang baik dan efektif ,yaitu

guru sudah memberi materi kepada siswa, jika siswa belum

® Dokumen wawancara dengan Bapak Habib Sholahuddin. Guru figih Tsanawiyah
Pegadingan. Pada Hari Kamis 9 Mei 2019.
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memahami guru figih sudah melakukan kegiatan tugas individu dan
kelompok untuk mempermudah dan siswa bisa memahaminya dan
mengetahui hasil belajar siswa tentang materi sedekah. Selain itu
guru figih sudah memberikan motivasi disetiap pertemuan berupa
nasihat untuk menumbuhkan semangat belajar siswa untuk saling
peduli kepada sesama, dan melakukan kegiatan sosial melalui

sedekah karena hal itu akan berdampak baik kepada siswanya.

Kemudian guru figih sudah melakukan penilaian atau
evaluasi terhadap siswa yang belum mendapatkan nilai yang baik
melalui remedial dan individual. Meskipun guru figih belum
melakukan praktek materi sedekah tapi dari pihak sekolah sudah
melaksanakan kegiatan sosial satu tahun, dan ada beberapa siswa
yang berpartisipasi melaksanakan kegiatan sosial yang termasuk

bagian dari pembelajaran untuk sedekah.



